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Pendidikan yang dilaksanakan di masjid merupakan pendidikan Islam 

nonformal. Masjid merupakan tempat yang sangat penting bagi umat Islam, 

karena fungsi utama masjid sebagai tempat ibadah. Pada masa Rasulullah SAW, 

masjid digunakan sebagai institusi pendidikan dan menjadi pusat kegiatan positif 

kaum muslimin dan bermanfaat bagi umat. Kaum muslimin merancang masa 

depannya dari segi din (agama), ekonomi, politik, sosial, dan seluruh sendi 

kehidupan. Dari beberapa kegiatan tersebut, akhirnya akan meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam masyarakat Ngares. 

Permasalahan yang akan dikaji adalah bagaimana peran masjid At-Taqwa 

Ngares, Kadireso, Teras, Boyolali dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam 

dan apa faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan di masjid At-Taqwa Ngares, Kadireso, Teras, Boyolali. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran 

masjid At-Taqwa dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam serta 

mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat kegiatan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam di masjid At-Taqwa Ngares, Kadireso, 

Teras, Boyolali. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan 

adalah observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan teknik analisis deskriftif kualitatif yang dilakukan dengan 

memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna 

itulah ditarik kesimpulan dengan pola pikir induktif. Sedangkan yang dijadikan 

subyek penelitian adalahtakmir, jama’ah, remaja, dan semua hal yang terkait 

dengan bagian masjid At-Taqwa Ngares, Kadireso, Teras, Boyolali. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran masjid At-

Taqwa telah berjalan lancar dan baik. Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan 

pendidikan Islam yang telah diselengarakan, seperti Majelis Taklim yaitu berbagai 

pengajian yang diikuti oleh seluruh masyarakat Ngares, serta adanya Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dan tadarusan pada bulan Ramadhan. Takmir 

Masjid At-Taqwa telah berusaha mengoptimalkan peran sebagaimana mestinya, 

yaitu disamping sebagai tempat ibadah, tempat pembinaan jamaah, sarana 

dakwah, dan kaderisasi umat dengan terselenggaranya beberapa kegiatan-

kegiatan, sehingga mampu menciptakan manusia berakhlak Islam, beriman, 

bertaqwa, dan selalu meyakini kebenaran Allah SWT, serta mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung: tersedianya masjid sebagai 

sarana pendidikan yang cukup baik dilengkapi dengan sarana dan prasarana 

penunjang pendidikan, tersusunnya program kegiatan yang cukup baik sehingga 

akan tercapai tujuan yang diinginkan, jumlah jama’ah yang banyak dan selalu 

aktif, komunikasi dan kerjasama yang baik antara takmir masjid, remaja masjid, 

dan jamaah di masyarakat, remaja masjid yang menjadi generasi penerus yang 

selalu memberikan semangat, dan tersedianya dana yang memadai. Faktor 

penghambat: sumber daya manusia, kurangnya kesadaran peserta untuk mengikuti 

lebih lama kegiatan, dan waktu dalam mengikuti proses kegiatan. 

Kata kunci: peran, masjid, dan pendidikan Islam 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Salah satu wadah pendidikan 

Islam nonformal adalah pendidikan 

yang diselenggarakan di masjid, maka 

dari itu masjid harus mempunyai 

kegiatan-kegiatan yang dapat menarik 

masyarakat di sekitar masjid. Sehingga 

dengan adanya beberapa kegiatan 

tersebut dapat meningkatkan 

pendidikan Islam masyarakat. 

Masjid merupakan tempat ibadah multi 

fungsi. Masjid bukanlah tempat ibadah 

yang dikhususkan untuk shalat dan 

I’tikaf semata. Masjid menjadi pusat 

kegiatan positif kaum muslimin dan 

bermanfaat bagi umat. Dari sanalah 

seharusnya kaum muslimin merancang 

masa depannya, baik dari segi din 

(agama), ekonomi, politik, sosial, dan 

seluruh sendi kehidupan, sebagaimana 

para pendahulunya memfungsikan 

masjid secara maksimal. 

Dalam dunia pendidikan 

Rasulullah, menggunakan masjid 

sebagai tempat pengajaran agam Islam. 

Pendidikan Islam memiliki hubungan 

erat dengan masjid. Pendidikan Islam 

merupakan motor atau mesin bagi 

masjid. Masjid tidak akan makmur jika 

jama’ah atau masyarakat  memiliki 

pendidikan Islam yang rendah. 

Pendidikan Islamlah yang mengajak 

mereka berbondong-bondong menuju 

masjid, mengajarkan kepada mereka 

pentingnya shalat berjama’ah.Bahkan 

masjid menjadi pusat pendidikan Islam 

(Haidar, 2009: 62). 

Fungsi masjid selain sebagai 

tempat ibadah adalah sebagai tempat 

penyebaran dakwah dan ilmu Islam. 

Masjid juga menjadi tempat 

menyelesaikan masalah individu dan 

masyarakat, tempat menerima duta-

duta asing, tempat pertemuan 

pemimpin-pemimpin Islam, tempat 

bersidang, dan madrasah bagi orang-

orang yang ingin menuntut ilmu 

khususnya tentang ajaran Islam. 

Pendidikan kaum Muslim berpusat di 

masjid-masjid. Masjid Quba 

merupakan masjid pertama yang 

dijadikan Rasulullah SAW sebagai 

institusi pendidikan. Di dalam masjid, 

Rasululllah SAW mengajar dan 

memberi khutbah dalam bentuk 

halaqah dimana para sahabat duduk 

mengelilingi beliau untuk mendengar 

dan melakukan tanya jawab berkaitan 

urusan agama dan kehidupan sehari-

hari (M. Syafi’i Antonio, 2007: 185). 

Masjid At-Taqwa memiliki 

beberapa kegiatan yang menjadikan 

masjid At- Masjid At-Taqwa memiliki 

beberapa kegiatan yang menjadikan 

masjid At-Taqwa makmur, salah 

satunya pendidikan Islam berupa 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), 

pengajian  tiap minggu, bulan, dan 

tahunan; pengajian taklim; pengajian 

Akbar, tadarus di bulan Ramadhan dan 

beberapa kegiatan lainnya. Dari 

berbagai kegiatan yang telah 

diselenggarakan, kegiatan-kegiatan 

tersebut pada akhirnya akan membawa 

dampak positif bagi masyarakat yang 

selanjutnya menjadi landasan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

B.  Tujuan 

Tujuan yang ingin penulis capai 

dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan 

peran masjid At-Taqwa dalam 



 

 

meningkatkan kualitas pendidikan 

Islam serta mengetahui faktor 

pendukung dan faktor penghambat 

kegiatan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam di masjid At-Taqwa 

Ngares, Kadireso, Teras, Boyolali. 

 

LANDASAN TEORI 

Masjid adalah tempat beribadah 

umat Islam, namun masjid bukan 

hanya tempat untuk shalat saja, dapat 

juga dipergunakan untuk kepentingan 

sosial, misalnya tempat belajar 

(Siswanto, 2005: 23).  

Masjid merupakan tempat ibadah multi 

fungsi. Masjid bukanlah tempat ibadah 

yang dikhususkan untuk shalat dan 

I’tikaf semata. Masjid menjadi pusat 

kegiatan positif kaum muslimin dan 

bermanfaat bagi umat. Dari sanalah 

seharusnya kaum muslimin merancang 

masa depannya, baik dari segi din 

(agama), ekonomi, politik, sosial, dan 

seluruh sendi kehidupan, sebagaimana 

para pendahulunya memfungsikan 

masjid secara maksimal. 

Fungsi utama masjid adalah 

tempat sujud kepada Allah SWT, 

tempat shalat, dan tempat beribadah 

kepada-Nya. Lima kali sehari semalam 

umat Islam dianjurkan mengunjungi 

masjid guna melaksanakan shalat 

berjama’ah. Masjid juga merupakan 

tempat yang paling banyak 

dikumandangkan nama Allah melalui 

azan, iqamah, tasbih, tahmid, tahlil, 

istighfar, dan ucapan lain yang 

dianjurkan dibaca di masjid sebagai 

bagian dari lafaz yang berkaitan 

dengan pengagungan asma Allah. 

maupun kemaslahatan sosial. Menurut 

Siswanto (2005: 24-25), pada masa 

sekarang ini masjid memiliki fungsi 

dan peran yang semakin terasa penting 

dalam kehidupan umat Islam, di antara 

fungsinya sebagai berikut: 

a. Tempat Ibadah 

Sesuai dengan namanya masjid 

adalah tempat sujud, maka fungsi 

utamanya adalah sebagai tempat 

ibadah shalat. Sebagaimana 

diketahui bahwa makna ibadah di 

dalam Islam adalah luas 

menyangkut aktivitas kehidupan 

yang ditujukan untuk memperoleh 

ridha Allah, maka fungsi masjid 

disamping sebagai tempat shalat 

juga sebagai tempat beribadah 

secara luas sesuai ajaran Islam. 

b. Tempat Menuntut Ilmu 

Masjid berfungsi sebagai 

tempat untuk belajar mengajar, 

khususnya ilmu agama yang 

merupakan fardlu’ain bagi umat 

Islam. Disamping itu juga ilmu-

ilmu lain, baik ilmu alam, sosial, 

humaniora, keterampilan dan lain 

sebagainya dapat diajarkan di 

masjid. 

c. Tempat Pembinaan Umat 

Dengan adanya umat Islam di 

sekitarnya, masjid berperan dalam 

mengkoordinir mereka guna 

menyatukan potensi dan 

kepemimpinan umat. Selanjutnya 

umat yang terkoordinir secara rapi 

dalam organisasi takmir masjid 

dibina keimanan, ketaqwaan, 

ukhuwah Imaniyah, dan dakwah 

Islamiyahnya. Sehingga masjid 

menjadi basis umat Islam yang 

kokoh. 

 

 



 

 

d. Pusat Dakwah dan Kebudayaan 

Masjid merupakan jantung 

kehidupan umat Islam yang selalu 

berdenyut untuk menyebarluaskan 

dakwah Islamiyah dan budaya 

Islami. Di masjid pula 

direncanakan, diorganisasi, dikaji, 

dilaksanakan dan dikembangkan 

dakwah dan kebudayaan Islam yang 

menyahuti kebutuhan masyarakat. 

Karena itu masjid berperan sebagai 

sentra aktivitas dakwah dan 

kebudayaan. 

e. Pusat Kaderisasi Umat 

Sebagai tempat pembinaan 

jama’ah dan kepemimpinan umat, 

masjid memerlukan aktivis yang 

berjuang menegakkan Islam secara 

istiqamah dan berkesinambungan. 

Patah tumbuh hilang berganti. 

Karena itu pembinaan kader perlu 

dipersiapkan dan dipusatkan di 

masjid sejak mereka masih kecil 

sampai dewasa. Diantaranya dengan 

Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA), remaja masjid maupun 

takmir masjid beserta kegiatannya. 

f. Basis Kebangkitan Umat Islam 

Abad ke-15 hijriyah ini telah 

dicanangkan umat Islam sebagai 

abad kebangkitan Islam. Umat 

Islam yang sekian lama tertidur dan 

tertinggal dalam pencaturan 

peradaban dunia berusaha untuk 

bangkit dengan berlandaskan nilai-

nilai agamanya. Islam dikaji dan 

ditelaah dari berbagai aspek, baik 

ideologi, hukum, ekonomi, politik, 

budaya, sosial, dan lain sebagainya. 

Fungsi-fungsi tersebut telah 

diaktualisasikan dengan kegiatan 

operasional yang sejalan dengan 

program pembangunan. Umat Islam 

bersyukur bahwa dalam dekade 

akhir-akhir ini masjid semakin 

tumbuh dan berkembang, baik dari 

segi jumlahnya maupun keindahan 

arsitekturnya. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan kehidupan 

ekonomi umat, peningkatan gairah, 

dan semaraknya kehidupan 

beragama. 

Fenomena yang muncul, 

memperlihatkan banyak masjid telah 

menunjukkan fungsinya sebagai 

tempat ibadah, tempat pendidikan, dan 

kegiatan-kegiatan sosial lainnya. 

Dengan demikian, keberadaan masjid 

memberikan manfaat bagi jama’ahnya 

dan bagi masyarakat lingkungannya. 

Fungsi masjid yang semacam itu perlu 

terus dikembangkan dengan 

pengelolaan yang baik dan teratur, 

sehingga dari masjid lahir insan-insan 

muslim yang berkualitas dan 

masyarakat yang sejahtera. Dari masjid 

diharapkan pula tumbuh kehidupan 

khaira ummatin (predikat mulia yang 

diberikan Allah SWT  kepada umat 

Islam). 

Pendidikan Islam non formal 

adalah pendidikan Islam yang setiap 

kegiatan terorganisasi dan sistematis, 

di luar sistem persekolahan yang 

mapan, dilakukan secara mandiri atau 

merupakan bagian penting dari 

kegiatan yang lebih luas, yang sengaja 

dilakukan untuk melayani manusia di 

dalam mencapai tujuan belajarnya. 

Penyelenggaraan pendidikan non 

formal ini tidak terikat oleh jam 

pelajaran sekolah, dan tidak ada 

penjejangan sehingga dapat 

dilaksanakan kapan saja dan dinama 

saja dan tergantung kepada 

kesempatan yang dimiliki oleh para 



 

 

anggota masyarakat dan para 

penyelenggara pendidikan agama 

Islam pada masyarakat itu sendiri. 

Pandangan senada berdasarkan 

Undang-undang Pendidikan Nasional 

bahwa pendidikan non formal yang 

diselenggarakan bagi warga 

masyarakat yang memerlukan layanan 

pendidikan yang berfungsi sebagai 

pengganti, penambah, dan/ atau 

pelengkap pendidikan formal dalam 

rangka mendukung pendidikan 

sepanjang hayat. 

Tujuan diadakannya pendidikan 

Islam nonformal adalah untuk 

memberikan pemahaman, 

pengetahuan, dan pembelajaran 

tentang Islam secara benar berdasarkan 

al-Qur’an dan Sunnah sesuai dengan 

pemahaman generasi sahabat, tabiin, 

dan tabiut tabiin. Dengan demikian, 

pendidikan menuntut adanya proses 

interaksi antara pendakwah dengan 

objek pendakwah. Proses tersebut 

dilakukan secara terus-menerus, baik 

dalam bentuk klasikal, seperti halaqah 

(majelis kecil dalam bentuk lingkaran), 

dan pengajian rutin, atau dalam bentuk 

insidental, seperti tabligh akbar dan 

lain-lain. 

Jenis pendidikan Islam nonformal 

adalah sebagai berikut:  

a. Lembaga Kursus 

b. Bimbel (Bimbingan Belajar) 

c. Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA) 

d. Majelis Taklim 

e. PAUD (Pendidikan Anak Usia 

Dini) 

f. Lembaga-lembaga pelatihan kursus 

bisa diperuntukkan bagi anak, 

remaja, dan orang tua (Alfaruq, 

2010: 191-224). 

Pendidikan agama Islam yang di 

selelenggarakan di masjid., tidak 

terbatas oleh waktu. Konsep 

pendidikan seumur hidup, setiap saat 

bisa di dapat di masjid walaupun tidak 

dalam pengertian semua masjid. 

Begitu juga keberadaan masjid di desa 

dengan masjid di kota. Masjid di kota, 

pada umumnya aktivitas agama 

Islamnya terbatas, hal ini karena 

karakter masyarakat kota yang berbeda 

dengan karakter masyarakat pedesaan. 

Peran masjid dapat dilihat dari 

beberapa kegiatan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh takmir masjid. 

Kegiatannya sebagai berikut: 

1. Pengajian Agama (Majelis Taklim) 

Majelis Taklim adalah salah 

satu sarana pendidikan dalam 

Islam.Majelis Taklim lebih dikenal 

dengan istilah pengajian-pengajian 

dan sering pula berbentuk halaqah. 

Umumnya berisi ceramah atau 

khotbah-khotbah keagamaan Islam. 

Tetapi dalam perkembangannya, 

majelis taklim sering digunakan 

sebagai wadah wahana ilmiah, 

sosiologis, politik, hukum, dan 

seterusnya. Ini terlihat pada masing-

masing di lingkungan perguruan 

tinggi. Diselenggarakan secara 

berkala dan teratur yang diikuti oleh 

jama’ah yang relatif banyak yang 

bertujuan untuk membina dan 

mengembangkan serta mencerahkan 

kehidupan (Muliawan, 2005: 161). 

Dalam Kurikulum Majelis 

Taklim (2004: 3), dikemukakan 

bahwa majelis taklim berfungsi 

antara lain:  

a. membina dan mengembangkan 

agama Islam dalam rangka 

membentuk masyarakat 



 

 

beriman dan bertaqwa kepada 

Allah SWT 

b. sebagai taman rekreasi rohani 

karena diselenggarakan dengan 

serius tapi santai 

c. sebagai ajang silaturrahmi yang 

dapat menghidupsuburkan 

dakwah dan ukhuwah 

Islamiyah 

d. sebagai sarana dialog 

berkesinambungan antara 

ulama, umara, dan umat 

e. sebagai motivasi terhadap 

pembinaan jama’ah dalam 

mendalami imu agama Islam 

(Umar, 2010: 142-144). 

 

2. Taman Pendidikan Al-Qur’an   

(TPA) 

Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA) adalah salah satu organisasi 

yang banyak menjamur di 

masyarakat sebagai bentuk 

kepedulian terhadap pendidikan 

agama pada anak-anak. TPA 

sebagai penunjang dari pendidikan 

agama di MI/SD yang dilaksanakan 

di luar jam sekolah. TPA juga 

berfungsi sebagai pengajaran dasar-

dasar pelaksanaan ibadah dalam 

agama Islam, oleh sebab itu bersifat 

alamiah. Sangat perlu untuk 

menghindari bentuk-bentuk 

pemaksaan dalam pembelajarannya. 

Tujuan didirikannya TPA 

adalah menyiapkan anak didik 

menjadi generasi muslim yang bisa 

membaca al-Qur’an, mencintainya, 

komitmen terhadapnya dan 

menjadikannya sebagai pandangan 

hidupnya. Materi yang diajarkan 

juga harus menunjang pemahaman 

santri tentang pendidikan agama. 

Materinya seperti materi pokok 

yaitu santri dapat membaca al-

Qur’an dengan baik dan benar 

sesuai tajwid.Sedangkan materi 

penunjangnya adalah hafalan surat-

surat pendek, hafalan bacaan shalat, 

doa sehari-hari, bahasa Arab, 

menulis Arab, Akhlak, dan Aqidah 

(Cendekia, 2010: 11-13).  

3. Tahsin Al-Qur’an 

Tahsin al-Qur’an merupakan 

upaya pembinaan bagi anggota 

yang berkeinginan untuk dapat 

membaca al-Qur’an serta mengenal 

Ilmu Tajwid. Kegiatan tahsin ini 

dimaksudkan untuk 

memperkenalkan al-Qur’an dan 

bacaannya melalui metode-metode 

yang praktis.dalam membaca al-

Qur’an, sehingga peserta dapat dan 

mampu membaca al-Qur’an dengan 

lancar dan benar (tartil) dan 

mengerti hukum-hukum bacaannya.  

Kegiatan tahsin 

diselenggarakan dengan 

menyediakan forum yang kondusif 

bagi mereka, terutama untuk belajar 

membaca dan menulis huruf al-

Qur’an (Arab). Kegiatan tahsin juga 

diharapkan dapat memberi 

pencerahan bagi anggota 

masyarakat dan berbagai manfaat, 

antara lain: 

a. menambah rasa cinta pada al-

Qur’an 

b. meningkatkan kemampuan 

dalam membaca al-Qur’an 

c. mampu menulis huruf al-

Qur’an (Arab) 

d. mengetahui Ilmu Tajwid 

e. memahami kelimuan seputar 

al-Qur’an 



 

 

f. berinteraksi dengan al-Qur’an 

(Siswanto, 2005: 296). 

   

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan 

rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari 

oleh asumsi–asumsi dasar, pandangan 

filosofis dan ideologis pertanyaan dan 

isu-isu yang dihadapi. Suatu metode 

penelitian memiliki rancangan 

penelitian untuk menggambarkan 

prosedur atau langkah-langkah yang 

harus ditempuh, waktu penelitian, dan 

sumber data. Tujuan dai rancangan ini 

adalah melalui penggunaan metode 

penelitian yang tepat yaitu metode 

penelitian operasional, dirancang 

kegiatan yang dapat memberikan 

jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan peneliti (Sukmadinata, 

2011: 52). 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif  

yakni penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek peneliti 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistik, 

dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah (Moleong, 2010: 6). 

 

Dalam mengumpulkan data 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1) Observasi, observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gelaja-gejala yang 

diteliti (Husaini dan Purnomo, 2008: 

52). Metode ini penulis gunakan untuk 

mendapatkan letak geografis, sarana 

dan prasarana, keadaan fisik masjid, 

dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

yang ada, 2) Wawancara (interview) , 

Wawancara atau interview adalah 

tanya jawab lisan antara dua orang 

atau lebih secara langsung (Husaini 

dan Purnomo, 2008: 52). Metode ini 

penulis gunakan untuk mendapatkan 

sejarah singkat masjid, kegiatan dan 

aktifitas masjid At-Taqwa, dan 3) 

Dokumentasi, Metode dokumentasi 

adalah salah satu metode pengumpulan 

data kualitatif dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh subjek sendiri atau oleh 

orang lain tentang subjek 

(Herdiansyah, 2010:143). Metode ini 

penulis gunakan untuk mendapatkan 

data-data pokok tentang kegiatan 

masjid  seperti: inventaris masjid, 

struktur organisasi masjid, struktur 

organisasi pemuda,tujuan, visi dan 

misi masjid, dan kegiatan-kegiatan. 

Setelah data terkumpul, maka 

langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data untuk memperoleh 

kesimpulan. Dalam menganalisis data 

tersebut, penulis menggunakan teknik 

analisis deskriftif kualitatif. Yaitu 

menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada pada saat ini atau saat yang 

lampau, dari seluruh data hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Sukmadinata, 2011: 54). 

Dalam menganalisis data terdiri 

dari tiga langkah yaitu reduksi data, 

penyajian, dan penarikan simpulan 

(Miles dan Huberman: 16). Pertama 

setelah data selesai dikumpulkan, data 

direduksi yaitu menggolongkan, 



 

 

mengarahkan dan membuang data 

yang tidak perlu; kedua data disajikan 

dalam bentuk teks naratif atau matriks; 

ketiga mengambil kesimpulan 

berdasarkan data yang telah 

dipaparkan dengan menggunakan pola 

pikir induktif. 

 

HASIL PENELITIAN 

Masjid memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam masyarakat 

Islam, yakni sebagai pusat pendidikan 

Islam. Pada saat fungsi dan peran 

masjid sudah terwujud, maka kualitas 

masyarakat akan semakin meningkat 

dan membanggakan. Kualitas 

masyarakat dapat dilihat ketika mereka 

selalu melaksanakan shalat berjama’ah 

di masjid dan mengikuti beberapa 

kegiatan yang sudah diselenggarakan 

dengan kuantitas jama’ah yang 

banyak. 

Peran masjid At-Taqwa secara 

umum dapat dilihat dari berbagai 

kegiatan yang telah diselenggarakan. 

Takmir masjid At-Taqwa Ngares 

merupakan salah satu organisasi yang 

sangat berperan dalam proses 

pendidikan Islam masyarakat. Takmir 

masjid juga dibantu oleh remaja 

masjid. Dengan tersusunnya agenda 

kegiatan yang baik, takmir masjid 

bersama dengan remaja masjid pasti 

mampu meningkatkan pendidikan 

Islam masyarakatnya. Takmir masjid 

At-Taqwa selalu beriman kepada 

Allah, selalu mendirikan shalat secara 

berjama’ah, menunaikan zakat, dan 

aktif dalam kegiatan apapun. Hal ini 

sesuai dengan teori yang dinyatakan 

oleh Siswanto (2005: 102-104), 

dipaparkan dalam skripsi bab dua 

halaman 23-26. 

Masjid At-Taqwa selalu 

digunakan untuk shalat berjama’ah 

oleh masyarakat sekitar dengan jumlah 

jama’ah yang banyak setiap harinya, 

sehingga masjid ini dijadikan sebagai 

tempat ibadah dan tempat 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

juga berperan sebagai tempat untuk 

belajar mengajar khususnya ilmu 

agama. Selain itu, juga digunakan 

untuk beberapa kegiatan seperti 

sebagai pusat kegiatan dakwah dan 

kebudayaan dengan mengadakan 

pengajian-pengajian dengan 

mendatangkan Ustadz-Ustadzah, 

kemudian diberi kesempatan untuk 

melakukan tanya jawab berkaitan 

urusan agama dan kehidupan sehari-

hari kepada Ustadz. Selain itu masjid 

At-Taqwa berperan dalam peningkatan 

pendidikan nonformal di mulai sejak 

dini dengan adanya Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPA) yang selalu membina 

dan memberikan wawasan yang luas 

tentang al-Qur’an. Dengan demikian, 

keberadaan masjid memberikan 

manfaat bagi jama’ahnya dan bagi 

masyarakat lingkungannya. Fungsi ini 

perlu terus dikembangkan dengan 

pengelolaan yang baik dan teratur, 

sehingga dari masjid lahir insan-insan 

muslim yang berkualitas dan 

masyarakat yang sejahtera. Dari masjid 

diharapkan pula tumbuh kehidupan 

khaira ummatin (predikat mulia yang 

diberikan Allah SWT  kepada umat 

Islam). Hal ini sesuai dengan teori 

yang dinyatakan oleh Siswanto (2005: 

24-25), dipaparkan dalam skripsi bab 

dua halaman 30-34. 



 

 

Metode atau cara yang digunakan 

dalam berbagai kegiatan tersebut 

dengan menggunakan metode tanya 

jawab berkaitan urusan agama dan 

kehidupan sehari-hari yang diajukan 

oleh jama’ah kepada Ustadz-Ustadzah. 

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 

Antonio Syafi’I (2007: 185), 

dipaparkan dalam skripsi bab satu 

halaman 4. 

Dengan terselenggaranya 

pendidikan Islam nonformal melalui 

beberapa kegiatan yang 

diselenggarakan masjid At-Taqwa, 

mampu menciptakan manusia 

berakhlak Islam, beriman, bertaqwa, 

dan selalu meyakini kebenaran Allah 

SWT, serta mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari dengan 

memperdalam ilmu agama yang sudah 

diberikan.  

Sesuai dengan penelitian di 

lapangan, pendidikan Islam 

masyarakat Ngares tergantung dengan 

kinerja pengurus masjid, yaitu takmir 

masjid dengan dibantu remaja masjid. 

Takmir masjid At-Taqwa merangkul 

remaja masjid dengan usaha-usaha 

yang dilakukan dengan berbagai 

macam kegiatan-kegiatan yang positif 

baik itu kegiatan di bidang pendidikan, 

hal ini kaitannya dengan faktor 

pendidikan sudah baik. Semoga selalu 

ditingkatkan dan dilanjutkan oleh 

generasi penerus masyarakat Ngares, 

Kadireso, Teras, Boyolali. 

Berkaitan dengan proses 

pendidikan Islam dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan Islam masyarakat 

tersebut, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses tersebut. Yaitu 

faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukung dan 

faktor penghambat sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

a. Majelis Taklim 

1) Adanya Masjid 

Masjid sebagai tempat 

untuk belajar mengajar, 

khususnya ilmu agama yang 

merupakan fardlu’ain bagi 

umat Islam. Di samping itu 

juga ilmu-ilmu lain, baik ilmu 

alam, sosial, humaniora, 

keterampilan dan lain 

sebagainya dapat diajarkan di 

masjid. Pada masa Rasulullah 

masjid selain sebagai tempat 

ibadah shalat juga sebagai 

tempat pendidikan bagi umat 

Islam. 

2) Adanya agenda / Tersusunnya 

Program Kegiatan 

Kegiatan akan berjalan 

dengan baik apabila 

direncanakan dan diprogram 

dengan baik dan matang. 

Sehingga kegiatan-kegiatan 

yang akan dilaksanakan akan 

tercapai tujuan yang 

diinginkan. 

3) Jumlah jama’ah  

Masyarakat yang tinggal di 

desa Ngares semuanya 

beragama Islam. 

Masyarakatnyapun sangat 

antusias mengikuti beberapa 

kegiatan yang 

diselenggarakan oleh takmir 

masjid At-Taqwa. Tidak 

hanya masyarakat dalam saja 

yang mengikuti, tetapi daerah 

lain juga. 

4) Komunikasi dan kerjasama  



 

 

Komunikasi dan kerjasama antar 

pengurus takmir masijd, remaja 

masjid , dan  jama’ah sudah 

berjalan dengan baik. Sehingga 

dengan diadakannya kegiatan ini 

mampu mewujudkan nilai 

pendidikan Islam masyarakat 

yang baik. 

5) Remaja Masjid  

Adanya forum remaja masjid 

sebagai generasi muda yang 

selalu memberikan semangat 

baru.  

6) Tersedianya dana yang memadai 

Dana merupakan hal yang paling 

penting dalam hal apapun. 

Karena tanpa dana yang cukup, 

tidak mungkin suatu kegiatan 

akan berjalan dengan baik dan 

sesuai program dan rencana yang 

disusun. Dana didapat dari uang 

infak dari masyarakat Ngares. 

b. Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA) 

1) Adanya tempat untuk proses 

pembelajaran, yaitu masjid dan 

ruang kelas di TPA Al-Kautsar  

2) Ustadz-Ustadzah yang 

berkompeten dalam urusan 

agama Islam 

3) Jumlah santriwan-santriwati 

yang banyak 

4) Masyarakat mendukung adanya 

TPA Al-Kautsar (wawancara 

dengan Ketua  TPA Al-Kautsar 

pada tanggal 20 Maret 2013). 

2. Faktor penghambat 

Di antara faktor-faktor yang 

menghambat proses kegiatan 

pendidikan Islam yaitu: 

 

 

 

a. Majelis Taklim 

1) Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

Kurangnya sumber daya 

manusia  adalah suatu hal 

yang menjadi penghambat 

dalam proses pendidikan 

Islam, karena apabila 

pemahaman dari masyarakat 

itu sendiri kurang tinggi, 

maka akan menjadikan 

penghambat untuk maju.  

2) Kurangnya Kesadaran Peserta 

Untuk Mengikuti Lebih Lama 

Kegiatan  

Terkadang kegiatan tersebut 

semakin lama semakin 

membuat jama’ah jenuh. 

Sehingga kegiatannya 

monoton. 

3) Waktu 

Waktu adalah salah satu hal 

yang paling utama. Karena 

waktu juga mempengaruhi 

para jama’ah absen/tidak 

hadir karena ada sesuatu 

hal/jama’ah sibuk dengan 

urusan sendiri (observasi dan 

wawancara dengan ketua 

takmir masjid dan masyarakat 

desa Ngares pada tanggal 20 

Maret 2013). 

b. Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA) 

1) Santriwan-Santriwati yang 

sulit diatur 

2) Waktu dalam proses 

pengajaran kurang lama. 

 

 

 



 

 

SIMPULAN 

1. Peran masjid At-Taqwa sebagai 

pusat pendidikan Islam nonformal 

telah berjalan lancar dan 

berkesinambungan. Hal ini terlihat 

dari berbagai kegiatan yang telah 

diselenggarakan. Pendidikan yang 

dikembangkan menyeluruh untuk 

berbagai jenjang usia.  

2. Takmir Masjid At-Taqwa telah 

berusaha mengoptimalkan peran 

sebagaimana mestinya, yaitu 

disamping sebagai tempat ibadah, 

tempat pembinaan jamaah, sarana 

dakwah, dan kaderisasi umat 

dengan terselenggaranya beberapa 

kegiatan-kegiatan seperti Majelis 

Taklim yaitu berbagai pengajian 

yang diikuti oleh seluruh 

masyarakat Ngares, serta adanya 

Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA) dan tadarusan pada bulan 

Ramadhan., sehingga mampu 

menciptakan manusia berakhlak 

Islam, beriman, bertaqwa, dan 

selalu meyakini kebenaran Allah 

SWT, serta mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Masjid At-Taqwa Ngares 

mempunyai beberapa faktor 

pendukung proses pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam berjalan dengan 

baik: 

a. Tersedianya masjid sebagai 

sarana pendidikan yang cukup 

baik dilengkapi dengan sarana 

dan prasarana penunjang 

pendidikan 

b. Tersusunnya program kegiatan 

yang cukup baik sehingga akan 

tercapai tujuan yang diinginkan 

c. Jumlah jama’ahdan santriwan-

santriwati yang banyak dan 

selalu aktif 

d. Komunikasi dan kerjasama 

yang baik antara takmir masjid, 

remaja masjid, dan jama’ah di 

masyarakat 

e. Remaja masjid yang menjadi 

generasi penerus yang selalu 

memberikan semangat 

f. Masyarakat yang selalu 

mendukung adanya Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

g. Tersedianya dana yang 

memadai 

 

 

Faktor Penghambat: 

a. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Kurangnya sumber daya manusia  

adalah suatu hal yang menjadi 

penghambat dalam proses 

pendidikan Islam, karena apabila 

pemahaman dari masyarakat itu 

sendiri kurang tinggi, maka akan 

menjadikan penghambat untuk 

maju.  

c. Kurangnya Kesadaran Peserta 

Untuk Mengikuti Lebih Lama 

Kegiatan  

Terkadang kegiatan tersebut 

semakin lama semakin membuat 

jama’ah jenuh.Sehingga 

kegiatannya monoton. 

d. Waktu 

Waktu adalah salah satu hal yang 

paling utama.Karena waktu juga 

mempengaruhi para jama’ah 

absen/tidak hadir karena ada 

sesuatu hal/jama’ah sibuk dengan 

urusan sendiri. 

 

 



 

 

SARAN 
1. Pengurus Takmir Masjid 

Kepada takmir masjid untuk lebih 

meningkatkan dan menghidupkan 

lagi kegiatan-kegiatan yang sudah 

berjalan. Penambahan kegiatan 

seperti outbond dan refresing juga 

akan menambah semangat dan 

kekompakan antara pengurus 

masjid, remaja, dan masyarakat. 

Sehingga kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) semakin maju dan 

berkembang. 

2. Jama’ah 

Kepada jama’ah agar selalu 

senantiasa menghadiri shalat lima 

waktu secara berjama’ah dan ikut 

berpatisipasi dalam berbagai 

kegiatan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan Islam 

masyarakat Ngares yang diadakan 

oleh takmir masjid At-Taqwa. 

3. Ustadz-Ustadzah 

Kepada para Ustadz-Ustadzah baik 

itu Ustadz-Ustadzah pengajian 

maupun Taman Pendidikan Al-

Qur’an (TPA) agar selalu semangat 

dalam mengajar dan memberikan 

materi kepada jama’ah dan 

santriwan-santriwati. Serta lebih 

bervariasi dalam mengajar dan 

menerapkan Partisipasi Aksi Riset 

(PAR) sebagai pemberdayaan dan 

pengembangan mutu pendidikan 

masyarakat terutama pendidikan 

Islam bagi masyarakat Ngares. 
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